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ABSTRAK 

Anemia menjadi salah satu persoalan gizi yang cukup sering dijumpai pada kelompok remaja putri, 

tidak terkecuali mahasiswi, dengan penyebab utama berupa minimnya konsumsi zat besi serta 

terbatasnya wawasan mengenai faktor risiko dan langkah pencegahannya. Program promosi 

kesehatan ini dirancang untuk memperluas wawasan mahasiswi Universitas Lambung Mangkurat 

seputar anemia dengan memanfaatkan media leaflet sebagai sarana edukasi. Pendekatan yang 

diterapkan mencakup pemaparan materi yang dilanjutkan sesi diskusi/tanya jawab, sementara 

tingkat pemahaman peserta diukur melalui kuesioner pretest dan posttest yang melibatkan 20 

responden. Sebelum edukasi diberikan, skor rata-rata pretest tercatat sebesar 86%, dengan capaian 

paling rendah muncul pada aspek faktor risiko anemia (50%) dan pemahaman definisi anemia 

(75%). Setelah sesi edukasi berlangsung, skor rata-rata posttest naik menjadi 96%, atau terjadi 

peningkatan sebesar 11,63%. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan leaflet yang 

dikombinasikan dengan pemaparan materi dan sesi tanya jawab cukup berhasil meningkatkan 

pemahaman mahasiswi terkait pencegahan anemia. Melalui kegiatan ini, diharapkan tercipta salah 

satu langkah preventif untuk menurunkan angka kejadian anemia di kalangan mahasiswi seiring 

dengan penguatan literasi kesehatan secara berkesinambungan. 

Kata kunci: Anemia; Promosi Kesehatan; Leaflet; Pengetahuan; Mahasiswi 

 

 

 

 

 

https://abdifarkes.jpept.com/index.php/abdifarkes
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0
mailto:okta.sari@ulm.ac.id


  
9 

Jurnal Pengabdian Farmasi dan Kesehatan 

Volume 1, Issue 1, Page 8-18, Agustus, 2026 
https://abdifarkes.jpept.com/index.php/abdifarkes 
Doi:  

ABSTRACT 

Anemia continues to be a frequently encountered nutritional issue among adolescent females, 

including university students, largely driven by insufficient iron consumption and limited 

awareness of its risk factors and preventive measures. This health promotion initiative was carried 

out to broaden the anemia-related knowledge of female students at Universitas Lambung 

Mangkurat through the use of leaflet media. The approach combined a direct presentation of 

material with an interactive question-and-answer segment, while participant comprehension was 

assessed via pretest and posttest questionnaires distributed to 20 respondents. Prior to the 

educational session, the average pretest score stood at 86%, with the weakest areas being 

knowledge of anemia risk factors (50%) and understanding of anemia's definition (75%). 

Following the intervention, the average posttest score rose to 96%, marking an 11.63% gain. These 

findings suggest that pairing leaflet-based media with lecture and discussion techniques 

meaningfully strengthens students' grasp of anemia prevention. The initiative is anticipated to 

function as a preventive measure capable of lowering anemia rates among female students through 

ongoing improvements in health literacy. 

Keywords: Anemia; Health Promotion; Leaflet; Knowledge; Female Students 
 

PENDAHULUAN 

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan terbesar di dunia terutama pada wanita usia 

produktif. Kondisi anemia lebih sering terjadi kepada wanita dibandingkan pria karena wanita 

mengalami menstruasi setiap bulan sehingga kebutuhan zat besi menjadi lebih tinggi (Astuti, 

2023). Berdasarkan data World Health Organization, prevalensi anemia di dunia pada wanita 

produktif usia 15-49 tahun mencapai 30,7%, sedangkan prevalensi anemia di wilayah Asia 

Tenggara pada wanita produktif usia 15-49 tahun mencapai 46,4% (WHO, 2025). Tingginya angka 

kejadian anemia ini menunjukkan bahwa anemia masih menjadi masalah kesehatan global yang 

memerlukan perhatian serius karena dapat menurunkan sistem imun tubuh, produktivitas, 

konsentrasi, serta kualitas hidup seseorang. Kondisi anemia sering dipengaruhi oleh kurangnya 

asupan gizi, gangguan penyerapan zat besi, stres, serta siklus menstruasi yang menyebabkan 

kehilangan darah secara terus-menerus (Syarfaini et al., 2023). 

Permasalahan anemia juga masih menjadi tantangan besar di Indonesia, terutama pada 

kelompok usia usia produktif. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 

yang dirilis oleh Kemenkes RI, terjadi lonjakan signifikan pada angka kejadian anemia di kalangan 

remaja dan dewasa muda (usia 15–24 tahun). Prevalensi yang awalnya berada di angka 18,4% pada 

tahun 2013 meningkat menjadi 32% di tahun 2018, yang mencakup kurang lebih 14,7 juta orang 

(Kemenkes RI, 2018). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa anemia pada usia muda masih 

menjadi tantangan serius dalam bidang kesehatan masyarakat di Indonesia. Tingginya angka 

https://abdifarkes.jpept.com/index.php/abdifarkes
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anemia pada kelompok usia muda disebabkan oleh beberapa faktor seperti pengetahuan yang 

rendah, sikap, dan kepatuhan terhadap mengonsumi tablet tambah darah (Pibriyanti et al., 2024). 

Pola hidup yang kurang sehat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi tingginya 

kejadian anemia pada remaja putri. Faktor pemicu anemia sangat beragam, meliputi defisiensi 

nutrisi, proses infeksi, riwayat genetik, hingga penyakit kronis. Kekurangan zat besi menjadi 

penyebab yang paling sering dijumpai, terutama pada kelompok wanita usia produktif (Nabila et 

al., 2024). Remaja putri merupakan kelompok yang rentan mengalami anemia karena kebutuhan 

zat besi meningkat seiring dengan pertumbuhan yang cepat pada masa remaja, sementara 

kehilangan zat besi juga terjadi secara rutin melalui menstruasi. Kondisi tersebut dapat diperburuk 

oleh rendahnya asupan zat gizi, terutama zat besi, sehingga meningkatkan risiko terjadinya anemia 

pada remaja putri (Ariana & Fajar, 2024). Remaja putri juga sering melakukan diet yang tidak sehat 

karena ingin memiliki tubuh langsing sehingga asupan nutrisi menjadi berkurang. Pengetahuan 

yang rendah mengenai anemia, pola menstruasi, serta kebiasaan makan yang kurang baik turut 

meningkatkan risiko terjadinya anemia pada remaja putri (Astuti, 2023). 

Edukasi kesehatan tentang anemia perlu dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran remaja terkait penyebab, tanda dan gejala, pencegahan, serta penanganan anemia. 

Pengetahuan yang memadai dapat mendorong remaja menerapkan pola makan sehat, memenuhi 

kebutuhan zat besi tubuh, dan meningkatkan kepatuhan dalam mengonsumsi Tablet Tambah Darah 

(TTD) (Listiawati et al., 2020). Edukasi mengenai anemia perlu diberikan kepada mahasiswi 

karena peningkatan pengetahuan tentang anemia terbukti dapat membentuk sikap dan perilaku 

pencegahan yang lebih baik sehingga membantu menurunkan risiko terjadinya anemia pada wanita 

usia muda (Ariana & Fajar, 2024).   

Peningkatan pengetahuan melalui edukasi diharapkan mampu membantu menurunkan angka 

kejadian anemia pada remaja putri (Nabila et al., 2024). Berdasarkan latar belakang tersebut, 

promosi kesehatan mengenai “Kenali dan Cegah Anemia pada Mahasiswi Sejak Dini” menjadi 

sangat penting dilakukan sebagai upaya preventif untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, 

serta perubahan perilaku hidup sehat pada mahasiswi. Mahasiswi Universitas Lambung Mangkurat 

dipilih sebagai sasaran edukasi karena termasuk kelompok yang rentan mengalami anemia akibat 

menstruasi, pola makan yang kurang seimbang, dan aktivitas akademik yang padat, sehingga 

diperlukan peningkatan pengetahuan untuk mendukung kesehatan dan produktivitas mereka. 

https://abdifarkes.jpept.com/index.php/abdifarkes
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Kegiatan promosi kesehatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswi di 

lingkungan Universitas Lambung Mangkurat tentang anemia melalui media leaflet. 

 

METODE 

Kegiatan promosi kesehatan ini berlangsung pada Selasa, 26 Mei 2026, pukul 12.00-13.00 

WITA bertempat di lingkungan Universitas Lambung Mangkurat, Banjarbaru. Sasaran kegiatan ini 

adalah mahasiswi di lingkungan Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru. Persiapan kegiatan 

ini diawal dengan tim dibagi menjadi dua kelompok untuk memastikan efektivitas kerja, dengan 

pembagian peran yang mencakup edukator sebagai penyampai materi dan dokumentator. Materi 

edukasi disampaikan melalui media leaflet yang disusun berdasarkan pedoman pencegahan dan 

penanggulangan anemia pada remaja putri dan wanita usia subur (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2018). 

Selama pelaksanaan, kami menerapkan metode pendekatan person-to-person agar 

penyampaian materi lebih personal dan memudahkan responden dalam memahami topik anemia 

secara mendalam. Efektivitas kegiatan diukur menggunakan kuesioner pre-test dan post-test yang 

mengacu pada jurnal pedoman pencegahan anemia atau literatur terkait. Instrumen evaluasi ini 

terdiri dari 10 soal yang mencakup aspek pengertian, gejala, penyebab, faktor risiko, pencegahan, 

hingga penanganan anemia (Ridawati et al., 2026; Sari, 2024). Instrumen yang sama digunakan 

pada pre-test dan post-test untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan 

setelah diberikan edukasi. 

 Penilaian dilakukan dengan memberikan skor 10 untuk setiap jawaban benar dan 0 untuk 

jawaban salah, sehingga total skor maksimal adalah 100. Tingkat pemahaman responden dianalisis 

dengan menghitung rata-rata persentase jawaban benar dari 10 soal tersebut, lalu membandingkan 

hasil antara pre-test dan post-test untuk melihat sejauh mana peningkatan pengetahuan responden 

setelah diberikan materi. Perhitungan peningkatan pengetahuan pada peserta dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut (Setiani & Warsini, 2020). 

Nilai pengetahuan=
Jumlah jawaban benar

Jumlah pernyataan
 x 100% 

Peningkatan pengetahuan=
Nilai rata rata posttest-nilai rata rata pretest

Nilai rata rata pretest
 x 100% 
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Analisis dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan nilai rata-rata pre-test dan 

post-test serta persentase peningkatan pengetahuan peserta. Hasil analisis digunakan untuk 

menggambarkan perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah memperoleh edukasi mengenai 

pencegahan anemia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Promosi kesehatan merupakan salah satu strategi yang digunakan untuk meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat melalui kegiatan edukasi dan penyampaian informasi. Pelaksanaan 

promosi kesehatan bertujuan memperluas pengetahuan, membentuk sikap yang positif, serta 

mendorong perubahan perilaku agar masyarakat mampu menjaga kesehatannya secara mandiri. 

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan tersebut dipengaruhi oleh kesesuaian metode penyampaian, 

media edukasi yang digunakan, serta kemampuan sasaran dalam memahami informasi yang 

diterima. Penggunaan media edukasi yang sesuai dapat mendukung efektivitas penyampaian pesan 

kesehatan sehingga tujuan promosi kesehatan lebih mudah tercapai (Anggorodiputro et al., 2025). 

Anemia masih menjadi permasalahan kesehatan yang sering dijumpai pada kelompok remaja, 

terutama remaja putri. Kondisi tersebut ditandai oleh kadar hemoglobin yang berada di bawah nilai 

normal sehingga kapasitas darah dalam mengangkut oksigen ke seluruh jaringan tubuh menjadi 

berkurang. Risiko terjadinya anemia pada remaja putri lebih tinggi karena kebutuhan zat besi 

meningkat selama masa pertumbuhan, disertai kehilangan darah yang terjadi setiap periode 

menstruasi (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Jenis anemia yang paling banyak 

ditemukan pada kelompok ini adalah anemia defisiensi besi. Risiko tersebut semakin meningkat 

apabila asupan makanan yang mengandung zat besi dan protein tidak mencukupi, disertai 

kebiasaan melewatkan waktu makan serta tingginya konsumsi makanan cepat saji. Rendahnya 

pengetahuan mengenai pentingnya pemenuhan gizi juga berpengaruh terhadap pola konsumsi 

remaja sehingga kejadian anemia masih banyak ditemukan dan memerlukan perhatian melalui 

kegiatan edukasi kesehatan (Hasyim, 2018).  

Anemia yang dialami remaja putri dapat memberikan dampak terhadap kondisi kesehatan 

maupun aktivitas sehari-hari. Keluhan yang sering muncul meliputi tubuh mudah lelah, lemas, 

pucat, pusing, mengantuk, dan berkurangnya kemampuan berkonsentrasi. Kondisi yang 

berlangsung dalam waktu lama berpotensi menurunkan daya tahan tubuh, produktivitas, serta 

kesehatan reproduksi pada masa mendatang (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). 

Penurunan kadar hemoglobin menyebabkan distribusi oksigen menuju jaringan tubuh termasuk 

https://abdifarkes.jpept.com/index.php/abdifarkes
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otak, menjadi kurang optimal sehingga kemampuan belajar dapat menurun. Status gizi yang kurang 

baik juga berkaitan dengan meningkatnya risiko anemia. Remaja yang memiliki pola makan tidak 

seimbang umumnya menunjukkan kadar hemoglobin yang lebih rendah dibandingkan remaja 

dengan asupan gizi yang memadai. Konsumsi makanan sumber zat besi, seperti daging, hati, 

sayuran hijau, dan kacang-kacangan yang masih rendah menjadi salah satu faktor yang 

berkontribusi terhadap tingginya kejadian anemia pada remaja putri (Amalia et al., 2023). 

Pencegahan anemia memerlukan penerapan pola makan bergizi seimbang, peningkatan 

konsumsi bahan pangan yang kaya zat besi, serta kepatuhan dalam mengonsumsi tablet tambah 

darah sesuai anjuran. Pendidikan kesehatan memiliki peran penting dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja mengenai penyebab, tanda dan gejala, dampak, serta langkah pencegahan 

anemia. Pengetahuan yang memadai diharapkan mampu membentuk perilaku yang mendukung 

pemeliharaan kesehatan sehingga risiko anemia dapat ditekan. Pelaksanaan edukasi secara 

berkelanjutan juga dapat meningkatkan kesadaran remaja untuk menjaga kadar hemoglobin tetap 

berada pada kisaran normal. Dukungan keluarga, sekolah, dan tenaga kesehatan menjadi faktor 

yang turut memperkuat keberhasilan upaya pencegahan anemia pada remaja (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2018).  

Media pendidikan kesehatan mempunyai peran penting dalam menunjang keberhasilan 

penyampaian informasi kepada sasaran. Salah satu media yang banyak digunakan adalah leaflet 

karena mampu menyajikan informasi secara singkat, jelas, dan disertai ilustrasi yang memudahkan 

pembaca memahami isi materi. Informasi yang terdapat pada leaflet dapat dibaca kembali setelah 

kegiatan penyuluhan selesai sehingga membantu memperkuat pemahaman peserta. Karakteristik 

tersebut menjadikan leaflet sebagai media yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

mendukung penyampaian informasi kesehatan (Safitri et al., 2025). 

Leaflet yang digunakan dalam kegiatan promosi kesehatan ini memuat informasi mengenai 

pengertian anemia, penyebab, tanda dan gejala, faktor risiko, dampak, serta langkah pencegahan 

melalui konsumsi makanan bergizi dan tablet tambah darah. Penyampaian materi tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman sekaligus kesadaran remaja mengenai pentingnya 

mempertahankan kadar hemoglobin dalam batas normal sebagai upaya pencegahan anemia sejak 

dini. Penyusunan media edukasi yang menarik dan mudah dipahami diharapkan mampu 

mendukung keberhasilan pelaksanaan promosi kesehatan pada kelompok remaja (Anggorodiputro 

et al., 2025). 

https://abdifarkes.jpept.com/index.php/abdifarkes
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Tabel I. Hasil Evaluasi Pengetahuan Responden 

No Pertanyaan 
Pretest Posttest 

n % n % 

1 Apa yang dimaksud dengan anemia 15/20 75% 18/20 90% 

2 Salah satu gejala anemia adalah 17/20 85% 20/20 100% 

3 Penyebab utama anemia yang paling sering terjadi 

adalah 
19/20 95% 20/20 100% 

4 Berikut yang termasuk pencegahan anemia adalah 19/20 95% 19/20 95% 

5 Contoh suplemen untuk anemia adalah 17/20 85% 18/20 90% 

6 Orang yang mengalami anemia biasanya tampak 19/20 95% 20/20 100% 

7 Bahaya anemia bagi tubuh adalah 19/20 95% 20/20 100% 

8 Jika anemia berat, seseorang harus segera 17/20 85% 19/20 95% 

9 Salah satu faktor risiko anemia adalah 10/20 50% 18/20 90% 

10 Pengobatan anemia dapat dilakukan dengan 20/20 100% 20/20 100% 

 Rerata 86% 96% 

 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung secara interaktif melalui pendekatan person-to-person. 

Selama penyampaian materi, peserta tidak hanya menerima informasi melalui leaflet, tetapi juga 

diberikan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan dan berdiskusi dengan edukator. Diskusi 

yang berlangsung menunjukkan adanya ketertarikan peserta terhadap informasi mengenai anemia, 

khususnya mengenai gejala anemia, faktor yang dapat meningkatkan risiko anemia, serta upaya 

pencegahannya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu aspek yang menjadi perhatian dalam 

diskusi adalah pemahaman peserta mengenai pentingnya pemenuhan kebutuhan zat besi dan 

konsumsi tablet tambah darah (TTD). Diskusi tersebut memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk mengklarifikasi informasi yang sebelumnya telah mereka ketahui maupun informasi yang 

masih belum dipahami secara tepat. 

Peserta kegiatan ini adalah 20 mahasiswi Universitas Lambung Mangkurat. Responden 

mengerjakan pretest terlebih dahulu sebelum kegiatan edukasi dimulai. Hasil pretest menunjukkan 

nilai rata-rata keseluruhan sebesar 86% (Tabel 1). Berdasarkan tabel hasil pretest, dapat dilihat soal 

terbanyak yang menunjukkan responden salah menjawab adalah nomor 9 mengenai faktor risiko 

https://abdifarkes.jpept.com/index.php/abdifarkes
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anemia hanya 50% responden yang menjawab dengan benar, diikuti nomor 1 mengenai definisi 

anemia sebesar 75% menjawab dengan benar. Hal ini menunjukkan masih terdapat responden yang 

kurang paham secara spesifik mengenai apa saja faktor risiko dan definisi pasti dari kondisi anemia. 

Rendahnya capaian nilai pretest pada indikator faktor risiko dan definisi anemia ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar responden masih berada pada tingkatan tahu, tetapi belum 

sepenuhnya memahami konsep anemia secara mendalam (Koidah et al., 2025). 

Nilai pretest yang rendah pada dasarnya mencerminkan kurangnya paparan informasi yang 

komprehensif, akurat, dan spesifik yang diterima oleh mahasiswi sebelum intervensi dilakukan. 

Rendahnya wawasan awal remaja mengenai anemia terjadi karena informasi kesehatan yang 

mereka terima umumnya bersifat superfisial sehingga mereka gagal mengidentifikasi pemicu 

klinis, seperti gangguan penyerapan zat besi maupun korelasi siklus menstruasi sebagai faktor 

risiko utama (Rahman & Fajar, 2024). Hal ini mengakibatkan mahasiswi cenderung menganggap 

anemia sebagai gejala kelelahan biasa dan bukan sebagai masalah defisiensi zat gizi makro atau 

mikro yang krusial (Indriasari et al., 2022). 

Rendahnya nilai awal ini juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan akademik di mana literatur 

kesehatan sering kali dianggap bukan sebagai prioritas literasi utama bagi mahasiswa non-

kesehatan di luar jam perkuliahan. Kurangnya kesadaran kritis ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang menegaskan bahwa rendahnya pengetahuan awal mengenai faktor risiko anemia 

di kalangan mahasiswi berkorelasi kuat dengan kurangnya pemanfaatan media edukasi yang 

interaktif di lingkungan kampus (Syarfaini et al., 2023). Oleh karena itu, kondisi pretest yang 

rendah ini menegaskan pentingnya kehadiran media promosi kesehatan yang praktis seperti leaflet 

guna menjembatani kesenjangan informasi sehingga dapat meningkatkan kesadaran preventif 

mahasiswi dalam memperbaiki pola hidup dan mencegah anemia (Rosyad et al., 2024). 

Responden di sisi lain sudah sangat memahami mengenai pengobatan anemia yang terbukti 

dari hasil pretest mencapai 100% jawaban benar pada indikator tersebut. Responden mengerjakan 

posttest setelah pemberian materi edukasi untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan terkait 

pemahaman responden mengenai topik anemia. Hasil posttest menunjukkan kenaikan nilai rata-

rata keseluruhan sebesar 96% dengan persentase kenaikan nilai sebesar 11,63%. Peningkatan nilai 

tersebut mengindikasikan bahwa pemberian edukasi berhasil meningkatkan pemahaman responden 

tentang anemia. Peningkatan skor pengetahuan setelah intervensi mengindikasikan bahwa 

penggunaan leaflet sebagai media edukasi yang dikombinasikan dengan metode ceramah dan 
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diskusi interaktif merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan pemahaman mahasiswi 

mengenai pencegahan anemia. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa edukasi kesehatan melalui leaflet dan ceramah memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan pengetahuan peserta mengenai pencegahan anemia (Ariwati et al., 2024). Kegiatan 

promosi kesehatan selanjutnya perlu dilakukan secara berkala dengan pengembangan media 

edukasi yang lebih interaktif serta penguatan materi terkait penerapan perilaku pencegahan anemia 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan promosi kesehatan mengenai pencegahan anemia pada mahasiswi di lingkungan 

Fakultas FMIPA dan Falultas Faperta Universitas Lambung Mangkurat berhasil mencapai tujuan, 

yaitu meningkatkan wawasan peserta mengenai anemia dan upaya pencegahannya. Peningkatan 

tersebut terlihat dari rata-rata nilai peserta yang naik dari 86% saat pretest menjadi 96% saat 

posttest. Kegiatan promosi kesehatan selanjutnya perlu dilakukan secara berkala dengan 

pengembangan media edukasi yang lebih interaktif serta penguatan materi terkait penerapan 

perilaku pencegahan anemia dalam aktivitas sehari-hari. 
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